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ABSTRAK

Judul : Kerjasama Guru BK dengan Guru Mata pelajaran dalam
Pelaksanaan Bimbingan Karir.

Nama : Dina Tri Mareta
Pembimbing : 1. Dra. Khairani, M. Pd., Kons.
2. Drs. Erlamsyah, M. Pd., Kons.

Kegiatan Bimbingan dan Konseling tidak dapat dilakukan sendiri oleh guru BK,
agar kegiatan dapat berjalan maksimal diperlukan kerjasama antara guru BK dengan guru
mata pelajaran. Kenyataannya, masih belum maksimal kerjasama antara guru BK dengan
guru mata pelajaran yang ditandai dengan guru BK kurang mendapatkan informasi dari
guru mata pelajaran ketika ada siswa yang membutuhkan informasi mengenai bidang
bimbingan karir sesuai dengan kebutuhan siswa itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
: 1) mendeskripsikan kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam perencanaan
bimbingan karir di SMK N 2 Batusangkar. 2) Mendeskripsikan kerjasama guru BK
dengan guru mata pelajaran dalam penyusunan program bimbingan karir di SMK N 2
Batusangkar. 3) mendeskripsikan kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam
pelaksanaan program bimbingan karir di SMK N 2 Batusangkar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif.
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 52 orang, yaitu 2 orang Guru BK dan 50
orang guru mata pelajaran. Instrumen yang digunakan adalah angket dengan model skala
Likert. Data hasil penelitian dianalisis dengan teknik skor mean dan standar deviasi (SD).

Hasil penelitian ini mengungkapkan : 1) kerjasama guru BK dengan guru mata
pelajaran dalam perencanaan program bimbingan Kkarir berada pada kategori baik. 2).
Kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam penyusunan program bimbingan
karir berada pada kategori cukup baik. 3). Kerjasama guru BK dengan guru mata
pelajaran dalam pelaksanaan program bimbingan karir berada pada kategori cukup baik.

Berdasarkan temuan penelitian diharapkan guru BK bekerja sama dengan guru
mata pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan Kkarir, hal ini bertujuan agar guru BK dapat
secara aktif melaksanakan layanan bimbingan konseling khususnya layanan bimbingan
karir.

Kata Kunci: Kerjasama, Bimbingan Karir
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting dalam
meningkatkan taraf hidup manusia dan menentukan maju atau mundurnya
suatu bangsa. Pendidikan merupakan upaya untuk membantu perkembangan
siswa sebagai makhluk individu dan makhluk sosial, sehingga ia dapat hidup
secara layak dalam kehidupannya. Hal ini sesuai dengan Undang-undang
Pendidikan No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan
menyatakan :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasaan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian, diri sendiri, kepribadian, kecerdasan, akhlak

mulia, serta keterampilan yang diperlukannya, masyarakat, bangsa, dan
negara”.

Upaya pendidikan dilaksanakan melalui jalur yang disebut satuan
pendidikan sekolah dan luar sekolah atau lembaga pendidikan formal dan non
formal. Upaya pendidikan tersebut bermaksud menyiapkan peserta didik
menjadi manusia yang berkualitas untuk meningkatkan peranannya bagi masa
depan. Wahana yang menyiapkan tenaga terampil dan menjawab tantangan
masa depan salah satu adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK
merupakan lembaga pendidikan yang mencetak tenaga yang terampil untuk
mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja. Hal tersebut diraih dengan

memenuhi kompetensi siswa diberbagai bidang pengembangan. SMK dituntut



untuk mampu menyiapkan siswa-siswa yang mandiri, yang siap diterjunkan ke
lapangan kerja dan memiliki sifat profesional.

SMK merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan menengah yang
menyelenggarakan program pendidikan tiga tahun setelah SMP. Menurut Evans
dan Herr (dalam Thayeb Manrihu, 1992:165) pendidikan kejuruan disebut
sebagai jembatan individu untuk dapat berkerja dalam suatu kelompok okupasi.
Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa sekolah kejuruan dapat
menjembatani siswa untuk langsung bekerja di lembaga-lembaga tertentu jika
dibandingkan dengan SMA atau sederajatnya karena SMK adalah wadah untuk
menyiapkan tenaga yang terampil.

Karakteristik SMK dapat dilihat sekurang-kurangnya dari tiga segi yakni
tujuan pendidikan, kurikulum dan peserta didiknya.Tujuan pendidikan yang
ingin dicapai di SMK. Dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional pasal 15 adalah “Pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk
bekerja dalam bidang tertentu.”

Undang-undang tersebut menegaskan tujuan SMK menghasilkan siswa
yang terampil dan mandiri dalam mempersiapkan diri menuju dunia kerja.
Diferensiasi sosial yang semakin kompleks pada era globalisasi menuntut karir
seseorang, khususnya siswa SMK vyang dihadapkan pada berbagai
kemungkinan pilihan hidup yang penting.

Tamatan SMK dibutuhkan dalam dunia kerja. Hal ini disebabkan karena

SMK merupakan lembaga yang berpotensi untuk mempersiapkan Sumber



Daya Manusia (SDM) yang mudah terserap oleh dunia kerja, karena materi
baik teori dan praktek yang bersifat aplikatif telah diberikan, dengan harapan
lulusan SMK memiliki kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia kerja.
Selain itu, di SMK juga mengidentifikasi kebutuhan dunia kerja seperti dalam
menerima dan mempekerjakan calon karyawannya di dunia kerja yang dilihat
dari segi personal. Segi personal ini merupakan kemampuan yang ada di dalam
diri seseorang dengan memperhatikan kesiapan serta kompetensi kerja suatu
lulusan SMK.

Prayitno, dkk (1997: 59-60) menjelaskan:

“SMK sebagai bagian dari pendidikan menengah dalam sistem
Pendidikan Nasional bertujuan mempersiapkan siswa untuk melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan meluaskan dasar
pendidikan dasar, meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya dan alam semesta.

Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami di SMK diberikan
pengetahuan yang berkaitan dengan segi personal yang salah satunya.
Kompetensi kerja sangat dibutuhkan dan penting artinya dalam memperoleh
pekerjaan, karena itu siswa SMK dituntut untuk mempunyai skill yang
diperlukan dalam suatu pekerjaan baik berupa hard skill maupun soft skill.

Dalam setting sekolah kejuruan, bimbingan dan konseling Karir
merupakan suatu kegiatan mendasar bagi pengembangan Kkarir secara
menyeluruh sepanjang rentang kehidupan siswa karena lulusan SMK dominan
langsung menuju dunia kerja. SMK salah satunya bertujuan untuk menyiapkan

siswa memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap profesional.

Dengan adanya bimbingan karir mahasiswa dapat mengenal dan memahami



dunia kerja, menentukan pekerjaan dan bisa merencanakan karir untuk masa

depan sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Pelaksanaan bimbingan karir menurut Boediono (2002:16) harus

didasarkan pada pola atau prosedur tertentu sebagai berikut:

a.

b.

Pemantapan pemahaman diri berkenaan dengan kecenderungan Karir
yang hendak dikembangkan.

Pemantapan orientasi dan informasi karir pada umumnya, khususnya
karir yang hendak dikembangkan.

. Orientasi dan informasi terhadap dunia kerja dan usaha memperoleh

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan dan tuntutan hidup
berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

. Pengenalan berbagai lapangan kerja yang dapat dimasuki tamatan slta.
. Orientasi dan informasi terhadap pendidikan tambahan dan pendidikan

yang lebih tinggi, khususnya sesuai dengan Kkarir yang hendak
dikembangkan.

Khususnya untuk Sekolah Menengah Kejuruan melatih diri untuk
keterampilan kejuruan khusus pada lembaga kerja (instansi,
perusahaan, industri) sesuai dengan program Kkurikulum sekolah
menengah kejuruan yang bersangkutan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami pelaksanaan bimbingan karir

yang diberikan kepada siswa berdasarkan pemahaman siswa berkenaan dengan

karir itu sendiri yang hendak dikembangkan. Memberikan orientasi dan

informasi karir yang hendak dikembangkan oleh siswa dan mengenalkan

berbagai lapangan kerja yang dapat dimasuki tamatan SMK. Orientasi dan

informasi terhadap pendidikan tambahan dan pendidikan yang lebih tinggi,

khususnya sesuai dengan karir yang hendak dikembangkan. Melatih siswa

untuk keterampilan kejuruan khusus pada lembaga kerja (instansi, perusahaan,

industri) sesuai dengan program kurikulum sekolah menengah kejuruan yang

bersangkutan. Oleh karena itu di SMK guru BK memberikan bimbingan karir

kepada siswa yang dalam pelaksanaannya guru BK bekerja sama dengan guru



mata pelajaran. Salah satu tugas dari guru mata pelajaran adalah melaksanakan
bimbingan karir sebagaimana yang dikemukakan oleh Prayitno (1995: 144):

a. Menyelenggarakan layanan bimbingan untuk materi kejuruan.

b. Menyelenggarakan kegiatan pendukung bimbingan untuk materi
kejuruan.

c. Berkerja sama dengan guru pembimbing dan personil sekolahnya
dalam melaksanakan layanan dan kegiatan pendukung bimbingan dan
konseling.

Dari kutipan diatas diambil kesimpulan bahwa kerjasama guru
pembimbing dan guru mata pelajaran dalam layanan bimbingan karir terkait
dengan tahap- tahap penyusunan program tersebut merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh guru pembimbing dan guru mata pelajaran dalam penyusunan
program Yyang sistematis, proses-proses bimbingan karir, layanan yang
dilakukan oleh guru pembimbing dan guru kejuruan dalam melaksanakan
bimbingan karir.

Melalui bimbingan karir di SMK, guru pembimbing sangat
mengkhususkan siswa dalam membaca dan memahami kebutuhan dunia
industri terhadap tenaga kerja, tidak hanya untuk menunjang proses belajar
mengajar yang berlangsung di SMK tersebut, tetapi juga membantu lulusan
SMK untuk lebih mudah dalam mendapatkan pekerjaan sesuai dengan program
keahliannya. Dewa Ketut Sukardi (2000:113) menjelaskan “Agar pelayanan
yang diberikan oleh guru BK terhadap siswa dapat berjalan efektif, maka guru
BK memerlukan bantuan dan kerjasama dengan seluruh tenaga pengajar dan

tenaga kependidikan lainnya di sekolah khususnya guru mata pelajaran”.

Artinya guru BK dalam melaksanakan proses kegiatan BK memerlukan



kerjasama dengan berbagai pihak personil sekolah khususnya guru mata
pelajaran untuk membantu siswa mengembangkan cara belajarnya.

Guru mata pelajaran juga diharapkan dapat mengidentifikasi siswa mana
saja yang membutuhkan informasi tentang jurusan dan karirnya ke depan, apa
upaya yang perlu dilakukan sehingga pelaksanaan bimbingan karir di sekolah
dapat diikuti siswa dengan baik. Dengan demikian dapat dikemukakan guru
BK dengan guru mata pelajaran perlu bekerja sama melakukan berbagai
kegiatan dalam pelaksanaan bimbingan karir di sekolah.

Idealnya diperlukan kerjasama yang baik antara guru BK di sekolah
dengan guru mata pelajaran, karena guru mata pelajaran merupakan orang yang
sering bertatap muka dengan siswa di sekolah sehingga guru mata pelajaran
memiliki kesempatan yang lebih banyak untuk mengetahui sikap, kemampuan,
bakat, minat dan cara belajar siswa. Namun kenyataannya berdasarkan
pengamatan yang dilakukan peneliti bulan Oktober 2015 di SMK Negeri 2
Batusangkar,masih kurangnya kerjasama antara guru BK dan guru mata
pelajaran ditandai dengan guru BK kurang mendapatkan informasi dari guru
mata pelajaran ketika ada siswa yang membutuhkan informasi mengenai
prospek kerja sesuai dengan pekerjaan nanti yang akan dipilihnya setalah lulus
di SMK.

Selanjutnya untuk mengetahui bentuk kerjasama antara guru BK dan
guru mata pelajaran peneliti mengadakan wawancara di sekolah pada 30

Oktober 2015, yang mana diperoleh hasil seperti berikut :



1. Wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran yang ada di SMK
Negeri 2 Batusangkar, yakni jurusan Teknik Otomotif diketahui Guru BK
kurang mengidentifikasi siswa yang mempunyai masalah dalam bidang
karirnya. Selama ini guru BK cenderung hanya mengidentifikasi siswa yang
disuruh datang ke ruangan BK terkait dengan masalah yang dialaminya
seperti sering absen dan sering terlambat.

2. Wawancara yang dilakukan dengan guru BK di SMK Negeri 2 Batusangkar,
diketahui bahwa tidak semua guru mata pelajaran yang mengkonsultasikan
masalah Karir siswa. Selama ini siswa yang sering dialihtangankan guru
mata pelajaran ke guru BK adalah siswa yang nakal saja. Misalnya jika ada
siswa yang datang terlambat ke sekolah, siswa yang cabut dan suka
berkelahi langsung dikirim guru yang bersangkutan untuk menghadap guru
BK.

3. Wawancara dengan tiga orang siswa dari satu jurusan yang ada di SMK
Negeri 2 Batusangkar, dapat diketahui bahwa siswa tersebut mengatakan
mereka jarang berkonsultasi dengan Guru BK mengenai dunia kerja
termasuk karirnya ke depan, karena di dalam kelas siswa sering bertanya
hanya kepada guru mata pelajaran yang bersangkutan. Selama ini diketahui
siswa yang pernah datang dan dipanggil ke ruangan BK berkaitan dengan
masalah pribadi yang ada di sekolah.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk melihat

“Kerjasama yang dilakukan oleh guru BK dan guru mata pelajaran dalam

melaksanakan bimbingan karir di SMKN 2 Batusangkar”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
masalah:
1. Program guru BK belum terlaksana di sekolah.
2. Tidak semua guru mata pelajaran yang memahami program guru BK dalam
pelaksanaan bimbingan Karir.
3. Guru BK tidak memperoleh data dan informasi yang lengkap tentang siswa

yang mempunyai masalah berhubungan dengan Karir.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam perencanaan
bimbingan karir.
2. Kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam penyusunan
program bimbingan Karir.
3. Kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam pelaksanaan

program bimbingan Karir.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat ditentukan perumusan
masalahnya yaitu “Kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam

pelaksanaan karir di SMK Negeri 2 Batusangkar”.



E. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan batasan masalah, maka pertanyaan penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana kerjasama yang dilakukan antara guru BK dengan guru
mata pelajaran dalam perencanaan program bimbingan karir di SMK
Negeri 2 Batusangkar ?
2. Bagaimana kerjasama yang dilakukan antara guru BK dengan guru
mata pelajaran dalam penyusunan program bimbingan karir di SMK
Negeri 2 Batusangkar ?
3. Bagaimana kerjasama yang dilakukan antara guru BK dengan guru
mata pelajaran dalam pelaksanaan program bimbingan karir di SMK
Negeri 2 Batusangkar ?
F. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam
perencanaan program bimbingan karir di SMK N 2 Batusangkar.
2. Mendeskripsikan kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam
penyusunan program bimbingan karir di SMK Negeri 2 Batusangkar.
3. Mendeskripsikan kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran dalam

pelaksanaan program bimbingan karir di SMK N 2 Batusangkar.



10

G. Asumsi
Dalam penelitian ini dilandasi oleh asumsi sebagai berikut :
1. Guru BK dengan guru mata pelajaran idealnya bekerja sama dalam
perencanaan program bimbingan karir.
2. Guru BK dengan guru mata pelajaran bekerjasama dalam pelaksanaan
program karir.
3. Guru BK dengan guru mata pelajaran perlu bekerjasama dalam meneliti
kebutuhan siswa.
H. Manfaat Penelitian
Hasil akhir penelitian ini diharapkan memberikan manfaat antara lain :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
bidang BK, khususnya mengenai kegiatan bimbingan Kkarir.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Siswa dapat memahami tentang bimbingan karir guna untuk
perencanaan masa depan dalam dunia kerja.
b. Bagi Guru
Guru BK maupun guru mata pelajaran dapat memahami gambaran
tentang pelaksanaan bimbingan karir. Di samping itu juga dapat
membantu guru dalam meningkatkan kegiatan bimbingan Kkarir di

sekolah.
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c. Bagi Peneliti
Sarana bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan
tentang bagaimana kerjasama yang dilakukan guru BK dan guru mata

pelajaran dalam pelaksanaan bimbingan karir.
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